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ABSTRAK 

Hendri Rizali Wawan,Analisis Penerapan Perhitungan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) Berdasarkan PSAK No.23 Dan UU Pajak No.18 

Pada PT Aeon Delight Indonesia Cabang Palembang.( Dibawah bimbingan 

Bapak Febransyah, SE.,MM. dan Ibu Shelly Farida Tobing, SE., M.Si.Ak ) 

 PT Aeon Delight Indonesia merupakan suatu perusahaan yang bergerak 

dibidang facility service. PT Aeon Delight Indonesia merupakan PKP yang wajib 

mencatat semua jumlah harga perolehan dan penyerahan BKP terutama untuk 

menerapkan akuntansi PPN. Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah PT Aeon Delight Indonesia Palembang telah 

menerapkan akuntansi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sesuai dengan SAK.  

Dalam penulisan skripsi ini, penulisan menggunakan metode studi 

deskriptif yaitu menguraikan dan menjelaskan tentang akuntansi PPN pada PT 

Aeon Delight Indonesia. Jenis data yang dikumpulkan adalah data yang bersifat 

kuantitatif dan kualitatif yang terdiri dari data primer dan sekunder. Untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik penelitian 

lapangan yaitu wawancara, observasi dan teknik dokumentasi.  

Dari hasil penelitian akan dapat disimpulkan apakah perlakuan akuntansi 

atas PPN telah sesuai dengan peraturan perpajakan. Dari hasil observasi 

menunjukkan bahwa akun PPN yang diterapkan perusahaan telah memadai 

dengan prinsip-prinsip akuntansi dan peraturan perpajakan, walaupun masih ada 

hal-hal yang belum dilaksanakan tetapi perusahaan berusaha untuk 

menyempurnakannya. Perusahaan hendaknya terus mengikuti perkembangan 

peraturan perpajakan, sehingga tidak ada kesalahan yang disebabkan 

ketidaktahuan terhadap peraturan perpajakan yang berlaku.  

Kata kunci : Akuntansi Pajak Pertambahan Nilai, Peraturan Perpajakan 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

xiv  

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Hendri Rizali Wawan, Lahir di Palembang 17 Juni 1999 merupakan anak 

kedua dari Bapak Yusri dan Ibu Suraida. Beralamat di Mega Asri 2 Km.14 Sukajdi 

Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SD N 4 Talang Kelapa 

pada tahun 2011 Sekolah Menengah Pertama di selesaikan di SMP PGRI Sukamoro 

pada tahun 2014 dan selanjutnya Sekolah Menengah Kejuruan di selesaikan di 

SMK Perhotelan Indonesia pada tahun 2017. Ditahun 2019 penulis melanjutkan 

pendidikan Universitas Tridinanti Palembang di Fakultas Ekonomi dan bisnis 

Program Studi S1 Akuntansi.  

Palembang,     Maret 2023 

 

                                                                                                Hendri Rizali Wawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

1  

BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pajak sebagai sumber penerimaan dalam negeri semakin lama semakin terasa 

sebagai andalan penerimaan negara. Untuk lebih meningkatkan penerimaan di 

bidang perpajakan, telah beberapa kali dilakukan penyempurnaan, penambahan, 

bahkan perubahan di bidang perpajakan. 

Pajak merupakan kewajiban yang harus dibayar oleh masyarakat baik pribadi 

maupun badan dari pendapatan atau penghasilannya kepada Pemerintah yang 

ditujukan untuk kegiatan pembangunan di segala bidang. 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang dikenakan atas 

penyerahan barang/jasa kena pajak di daerah Palembang yang dilakukan oleh 

pabrikan, penyalur utama atau agen utama, importer, pemegang hak paten/ merek 

dagang dari barang/jasa kena pajak tersebut. Menurut Pohan (2016:22) 

menyatakan pajak pertambahan nilai adalah pajak yang dikenakan atas setiap 

pertambahan nilai dari barang atau jasa dalam peredarannya dari produsen ke 

konsumen. Setiap pembelian barang yang ada hubungannya secara langsung 

dengan barang yang akan dihasilkan/ dijual, maka atas pajak yang dikenakan 

terhadap barang tersebut, oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) merupakan pajak 

masukan yang besarnya 10% dari harga beli barang, sedangkan bila barang 

tersebut akan menambahkan 10% dari harga jual sebelum pajak sebagai PPN yang 

merupakan pajak keluaran untuk masa pajak yang bersangkutan.



2  

 

PT. Aeon Delight Indonesia merupakan suatu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang Facility Management. Facility Management yaitu memanage 

fasilitas mulai dari manajeman administrasi sarana dan prasarana hingga 

pengelolaan serta pemeliharaan dan perbaikan asset untuk menunjang pekerjaan 

pelanggan. Ditinjau dari kegiatan usahanya, PT. Aeon Delight Indonesia 

melakukan kegiatan perdagangan yang dikenakan PPN, karena merupakan 

perusahaan yang memiliki hubungan istimewa  dengan pabrikan PT. Klenco. 

Sebagai penyalur untuk kawasan Sumatera Selatan, PT. Aeon Delight Indonesia 

yang secara langsung mendistribusikan Barang Kena Pajak (BKP) produk 

pabrikan. Bila perusahaan melakukan pembelian terhadap Barang Kena Pajak 

(BKP) maka dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) masukan dari Dasar 

Pengenaan Pajak (DPP) barang tsb. Sebaliknya bila perusahaan ini melakukan 

penjualan terhadap barang tersebut , maka perusahaan berhak melakukan 

pemungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) keluaran terhadap Barang Kena 

Pajak (BKP) tersebut. Pajak masukan yang telah disetor dapat dikreditkan dengan 

pajak keluaran yang telah dipungut. Kelebihan atas Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) ini dapat di restitusi atau dikompensasikan ke masa tahun pajak berikutnya. 

Masalah yang timbul dalam pencatatan Pajak Masukan maupun Pajak Keluaran 

adalah berbedanya saat penyerahan barang kena pajak dan saat pembuatan faktur 

pajak. Faktur pajak dapat dibuat pada akhir bulan setelah bulan penyerahan 

barang kena pajak/ jasa kena pajak. Akibatnya, pada saat penyerahan barang / jasa 

kena pajak, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sudah terutang dan menurut pajak 

belum diakui karena faktur belum diterbitkan, tetapi pihak perusahaan sudah 
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menganggapnya sebagai penghasilan atas penjualan lokal dari barang kena pajak 

tersebut dan mencatatnya sebagai pendapatan (prinsip akrual).  

Dari segi akuntansi, saat penyerahan barang merupakan salah satu saat 

pengakuan beban atau perolehan aktiva. Penetapan penghasilan / 

pendapatan sangat penting bagi perusahaan dan juga aparat perpajakan 

(fiskus) karena kekeliruan dalam menentukan penghasilan / pendapatan 

tersebut akan mengakibatkan informasi yang salah. Penetapan yang terlalu 

kecil (understated) atau terlalu tinggi (overstated) akan mengakibatkan 

kesalahan dalam membuat keputusan. Penyampaian jumlah penghasilan 

kena pajak yang salah, misalnya lebih rendah (understated) daripada yang 

sebenarnya merupakan suatu kesalahan yang dapat dikenakan sanksi 

perpajakan. 

Prosedur akuntansi untuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN) lebih 

kompleks bila dibandingkan dengan Pajak Penjualan (PPn) sebelumnya. 

Namun, Undang- undang Pajak Pertambahan Nilai (PPN) tidak mengatur 

secara jelas bagaimana mekanisme pembukuan pajak masukan dan pajak 

keluaran, sehingga masing- masing perusahaan membukukannya sesuai 

dengan persepsinya. Tidak ada aturan yang jelas mengenai pajak masukan 

dan ajak keluaran tersebut akan menyebabkan terjadinya kesalahan 

pencatatan oleh perusahaan di dalam Laporan Keuangan khususnya neraca. 

Seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mila Sartika (2007) pada 

PT Aeon Delight Indonesia Cabang Palembang, dimana laporan keuangan 

yang dibuat oleh perusahaan tersebut hanya untuk melihat bagaimana 
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kinerja perusahaan, sehingga tidak sesuai dengan SAK karena tidak dapat 

dijadikan sebagai dasar penghitungan besarnya penghasilan kena pajak. PT 

Aeon Delight Indonesia Cabang Palembang dalam melakukan pencatatan 

pajak masukan dan pajak keluaran dilakukan pada setiap akhir bulan yaitu 

setelah dibuatnya rekapitulasi pembelian dan rekapitulasi penjualan. 

Apabila terjadi kesalahan di dalam pajak keluaran yang disajikan terlalu 

besar (overstated) menyebabkan informasi yang dihasilkan di dalam neraca 

menjadi tidak akurat serta mengakibatkan tingkat likuiditas perusahaan 

semakin kecil, maka untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang akan 

terjadi sangat diperlukan pencatatan yang baik mengenai akuntansi pajak 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis termotivasi untuk membahasa 

masalah ini dengan judul “Analisis Penerapan Perhitungan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) Berdasarkan PSAK No.23 dan UU Pajak 

No.18 Pada PT Aeon Delight Indonesia Cabang Palembang”. 

 

B.Perumusan Masalah 

      Dari uraian latar belakang di atas, maka untuk mempermudah penulis 

melakukan penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut : “ Apakah 

penerapan akuntansi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada PT Aeon Delight 

Indonesia Palembang telah sesuai dengan PSAK No.23 dan UU Pajak 

No.18 ? 
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         C.Tujuan Penelitian 

      Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah PT Aeon Delight Indonesia Palembang telah menerapkan 

Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sesuai dengan PSAK No.23 

dan UU Pajak No.18 ? 

 

          D.Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat antara 

lain : 

1. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

tentang masalah yang diteliti, yaitu bagaimana penerapan akuntansi 

pajak pertambahan nilai. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran 

maupun bahan pertimbangan dalam menerapkan Akuntansi Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) pada perusahaan. 

3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi dan wawasan serta dapat sebagai referensi bagi peneliti 

lain bila mengadakan penelitian di masa yang akan datang.
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